BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Content Marketing dan Brand Image
terhadap Purchase Intention Program Pelatihan Pada Akun Instagram
Luarsekolah”, penulis dapat membuat kesimpulan seperti berikut:

1. Persepsi konsumen terhadap content marketing pada Instagram Luarsekolah
Berdasarkan hasil kuisoner dengan jumlah 18 pertanyaan mengenai content
marketing kepada 164 responden, persepsi konsumen atas content
marketing Luarsekolah masih buruk. Berikut penjelasan persepsi konsumen
terhadap dimensi-dimensi content marketing.

a. Persepsi konsumen terhadap dimensi reader cognition pada akun
Instagram Luarsekolah.
Persepsi konsumen terhadap dimensi reader cognition pada
Instagram Luarsekolah dapat disimpulkan masih buruk. Audiens
menganggap reader cognition konten Luarsekolah buruk karena
konten belum mudah diingat. Berdasarkan wawancara lanjutan, Hal
tersebut disebabkan oleh cakupan topik bahasan konten yang sangat
luas sehingga audiens belum dapat mengingat konten spesifik
Luarsekolah.

b. Persepsi konsumen terhadap dimensi sharing motivation pada akun
Instagram Luarsekolah.
Persepsi konsumen terhadap dimensi sharing motivation pada
Instagram Luarsekolah dapat disimpulkan masih buruk. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah audiens yang rendah dalam menggunakan
fitur bagikan dan banyaknya jenis konten yang membuat konsumen
beranggap Luarsekolah belum dapat menunjukkan identitas merek
yang baik.

c. Persepsi konsumen terhadap dimensi persuasion pada akun Instagram
Luarsekolah.
Persepsi konsumen terhadap dimensi persuasion pada Instagram

Luarsekolah dapat disimpulkan masih buruk. Hal tersebut dapat
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dilihat dari anggapan konsumen bahwa konten seperti konten
Luarsekolah masih bisa didapatkan di akun Instagram lain.

d. Persepsi konsumen terhadap dimensi decision making pada akun
Instagram Luarsekolah.
Persepsi konsumen terhadap dimensi decision making pada
Instagram Luarsekolah dapat disimpulkan masih buruk. Hal ini
dapat dilihat dari kurang tertariknya audiens Luarsekolah terhadap
konten program pelatihan yang menyebabkan konten tidak dapat
mendorong audiens untuk mengambil keputusan pebelian.

e. Persepsi konsumen terhadap dimensi life factors pada akun Instagram
Luarsekolah.
Persepsi konsumen terhadap dimensi life factors pada Instagram
Luarsekolah dapat disimpulkan masih buruk. Hal ini dapat dilihat
dari wawancara lanjutan kepada responden yang beranggap bahwa
konten dari Luarsekolah belum dapat memicu audiens untuk

memikirkan tentang nilai-nilai hidup.

2. Persepsi konsumen terhadap brand image pada akun Instagram Luarsekolah
Berdasarkan hasil kuisoner dengan jumlah 8 pertanyaan mengenai brand
image kepada 164 responden, persepsi konsumen atas brand image
Luarsekolah masih buruk. Berikut penjelasan persepsi konsumen terhadap
dimensi-dimensi content marketing.

a. Persepsi konsumen terhadap dimensi strength of brand associations
pada akun Instagram Luarsekolah.
Persepsi konsumen terhadap dimensi strength of brand associations
pada Instagram Luarsekolah dapat disimpulkan masih buruk. Hal ini
dapat dilihat dari audiens yang beranggap Luarsekolah belum
memiliki merek yang sangat dikenal dibanding merek lain yang
bergerak di bidang edukasi.

b. Persepsi konsumen terhadap dimensi favorability of brand
associations pada akun Instagram Luarsekolah.

Persepsi konsumen terhadap dimensi favorability of brand
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associations pada Instagram Luarsekolah dapat disimpulkan masih
buruk. Hal ini dapat dilihat dari wawancara lanjutan yang
menunjukkan audiens belum melihat Luarekolah identik dengan
lembaga pelatihan yang disebabkan oleh banyaknya konten lain
yang tidak membahas program pelatihan.

c. Persepsi  konsumen terhadap dimensi uniqueness of brand
associations pada akun Instagram Luarsekolah.
Persepsi konsumen terhadap dimensi uniqueness of brand
associations pada Instagram Luarsekolah dapat disimpulkan masih
buruk. Hal ini dapat dilihat dari audiens yang belum melihat

Luarsekolah sudah lebih unggul dari lembaga pelatihan lain.

3. Purchase intention terhadap Program Pelatihan Luarsekolah
Berdasarkan hasil kuisoner dengan jumlah 4 pertanyaan mengenai purchase
intention kepada 164 responden, purchase intention terhadap Luarsekolah
dapat disimpulkan masih buruk. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari nilai
rendah terhadap rencana untuk membeli produk Luarsekolah dalam waktu

mendatang.

4. Pengaruh Content Marketing terhadap Purchase Intention program
pelatihan pada akun Instagram Luarsekolah
Berdasarkan hasil penelitian, variabel content marketing memiliki pengaruh
parsial sebesar 0,450 dengan nilai t hitung 5,019 dan signifikansi 0,000. Hal
tersebut membuktikan content marketing memiliki pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap purchase intention pada Instagram Luarsekolah.

5. Pengaruh Brand Image terhadap Purchase Intention program pelatihan pada
akun Instagram Luarsekolah
Berdasarkan hasil penelitian, variabel brand image memiliki pengaruh
parsial sebesar 0,335 dengan nilai t hitung 3,741 dan signifikansi 0,000. Hal
tersebut membuktikan brand image memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap purchase intention pada Instagram Luarsekolah.
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6. Pengaruh Content Marketing dan Brand Image terhadap Purchase Intention
program pelatihan pada akun Instagram Luarsekolah.
Dalam penelitian ini, variabel content marketing dan brand image memiliki
pengaruh simultan yang positif dan signifikan terhadap purchase intention
dengan nilai kontribusi sebesar 0,554 atau 55,4%. Selain itu, 44,6% lainnya

dipengaruhi oleh varibel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, variabel content
marketing dan brand image memiliki pengaruh signifikan. Berdasarkan hal ini,
penulis mempunyai beberapa saran untuk metode content marketing dan brand
image pada Instagram Luarsekolah. Diharapkan saran dapat berguna untuk pihak
Luarsekolah dalam mengembangkan akun Instagram Luarsekolah. Berikut
beberapa saran yang disusun penulis:

1. Berdasarkan nilai analisis deskriptif, dimensi reader cognition memiliki
indikator paling kecil pada angka 2,04 yang membahas kemudahan audiens
dalam mengingat konten Instagram Luarsekolah. Saran yang dapat
disampaikan penulis adalah memperbanyak pengemasan konten dengan
unsur hiburan atau candaan. Dengan adanya unsur hiburan, maka konten
akan lebih memungkinkan untuk diingat oleh audiens yang melihatnya.
Berikut contoh konten yang dikemas dengan unsur hiburan:

Gambar 5. 1
Contoh Konten Informatif dikemas dengan Hiburan

lingkaran

Bosq:
Followers tuh vanity metrics,
kan tinggal beli aja tuh 100K followers.

Me asking followers gaib to buy my product:
— - —

resourceful
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Sumber: Instagram Lingkaran

2. Berdasarkan nilai analisis deskriptif, dimensi sharing motivation memiliki
indikator paling kecil pada angka 2,20 yang membahas kemampuan konten
Luarsekolah dalam menunjukkan identitas merek. Saran yang dapat
disampaikan penulis adalah dengan mempersempit bahasan topik konten
agar audiens dapat lebih mudah membangun identitas merek di benak
mereka. Selain itu, identitas merek bahwa Luarsekolah merupakan lembaga
pelatihan juga dapat lebih ditonjolkan dengan cara mencantumkan ajakan

untuk mengikuti program pelatihan Luarsekolah di akhir konten.

Gambar 5. 2
Contoh Ajakan dalam Konten

Mau belajar lebih lanjut
seputar UI/UX sama
expert langsung?

Sumber: Instagram MySkill

3. Berdasarkan nilai analisis deskriptif, dimensi persuasion memiliki indikator
paling kecil pada angka 2,01 yang membahas konten Luarsekolah belum
tentu bisa didapatkan di tempat lain. Saran yang dapat disampaikan penulis
adalah Luarsekolah harus mampu mengantisipasi dan mengikuti tren yang
ada, sehingga ketika ketika ada tren baru, akun Luarsekolah akan memiliki
keunggulan bahwa konten mereka belum ada di tempat lain. Konten yang

mengikuti tren juga harus dipastikan relevan dengan merek Luarsekolah.
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Untuk tetap dapat mengikuti tren, maka tim perencanaan media sosial
Luarsekolah harus selalu memantau apa yang sedang ramai di media sosial

atau dapat dibantu dengan alat sepert Google Trends.

4. Berdasarkan nilai analisis deskriptif, dimensi decision making memiliki
indikator paling kecil pada angka 2,12 yang membahas kemampuan konten
Luarsekolah dapat mendorong audiens mengambil keputusan. Saran yang
dapat disampaikan penulis adalah dengan pembuatan konten tentang
penjualan program pelatihan lebih sering. Namun, konten tentang program
pelatihan dapat dikemas di awal seperti konten informasi lainnya dengan
topik yang terkait dengan pelatihan. Lalu, slide ke-dua atau ke-tiga konten
berisi pembahasan lebih lanjut untuk program pelatihan beserta beneiftnya.
Saran lain untuk lebih mendorong audiens dalam pengambilan keputusan
adalah dengan mencantumkan informasi program pelatihan di bagian bawah
konten.

Gambar 5. 3

Contoh Konten Informasi Program Pelatihan
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Sumber: Instagram MySkill

5. Berdasarkan nilai analisis deskriptif, dimensi life factors memiliki indikator
paling kecil pada angka 2,26 yang membahas nilai-nilai kehidupan dalam
konten. Saran yang dapat disampaikan penulis adalah dengan pembuatan

konten yang lebih melibatkan audiens. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
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“menyapa” audiens. Contohnya adalah membuat judul konten pada slide
pertama dengan kalimat seperti “Apa kabar Sobat Luarsekolah?” atau
“Bagaimana harimu di akhir bulan?”. Judul awal seperti berikut dapat
menarik dan memicu audiens untuk mempunyai pikiran mengenai nilai-nilai

kehidupan yang ada di dalam audiens.

Berdasarkan nilai analisis deskriptif, dimensi strength of brand associations
memiliki indikator paling kecil pada angka 1,92 yang menunjukkan bahwa
Luarsekolah belum memiliki merek yang sangat dikenal. Saran yang dapat
disampaikan penulis adalah untuk bekerja sama dan membuat konten
bersama brand ambassador yang identik dengan bidang edukasi. Dengan
menggunakan brand ambassador, Luarsekolah dapat menjangkau audiens

yang lebih luas dan menghasilkan banyak orang baru mengenal merek.

Berdasarkan nilai analisis deskriptif, dimensi favorability of brand
associations memiliki indikator paling kecil pada angka 2,19 yang
menunjukkan bahwa merek Luarsekolah belom identik dengan lembaga
pelatihan. Saran yang dapat disampaikan penulis adalah memperbanyak
konten yang membahas program pelatihan dari Luarsekolah. Selain itu,
Luarsekolah dapat membuat program pembelajaran gratis melalui webinar
online. Di dalam webinar, pembicara akan menjelaskan konsep dasar dari
suatu topik. Pada akhir webinar, Luarsekolah dapat menawarkan dan
menjelaskan lebih lanjut mengenai program pelatihan yang ditawarkan.
Dengan membuat konten yang dihubungkan dengan program pelatihan dan
adanya pembelajaran gratis, audiens akan lebih mengetahui Luarsekolah

sebagai merek yang menawarkan program pelatihan.

83



Gambar 5. 4

Contoh Konten Pengumuman Kelas Gratis

Kelas GRATIS 1Hari
Langsung di-Spill
limu dari Ahli

N
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Afc R e \é“'m ‘bmedla
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() 23-25Juli2024 © 19.00 - 21.00 W= rebrand.ly/revoumasterclass

Sumber: Instagram RevoU

8. Berdasarkan nilai analisis deskriptif, dimensi uniqueness of brand
associations memiliki indikator paling kecil pada angka 2,02 yang
menunjukkan bahwa merek Luarsekolah belum lebih unggul dibanding
merek lain. Saran yang dapat disampaikan penulis adalah dengan
mengevaluasi secara rutin mengenai materi pelatihan yang ditawarkan dan
memastikan bahwa kurikulum pembelajaran sudah sesuai dengan
kebutuhan industri. Selain itu, Luarsekolah juga dapat mengumpulkan
feedback dari konsumen yang pernah mengikuti program pelatihan dan
menggunakannya untuk meningkatkan kualitas pengalaman konsumen

dalam mengikuti program pelatihan.
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